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ABSTRACT

The development of the Klaten Urban Area has driven land-use change and
increased pressure on the implementation of the spatial pattern plan. This study
aims to analyze land-use changes during 2017-2025, evaluate the conformity of
existing land use in 2025 with the Klaten Regency Spatial Plan for 2021-2041, and
identify indications of urban sprawl in the Klaten Urban Area. A quantitative
descriptive method with a spatial approach based on a Geographic Information
System was employed. Data were obtained through the interpretation of Sentinel-2
imagery from 2017 and 2025 and analyzed using overlay and Average Nearest
Neighbor techniques. The results show that the area of paddy fields decreased from
3,842.78 ha to 3,423.85 ha, while built-up land increased from 3,049.26 ha to
3,269.50 ha. Total land-use change reached 497.34 ha, with the largest conversion
involving 186.56 ha of paddy fields transformed into built-up land. Land-use
conformity consisted of 73.70% conforming, 23.77% supporting, and 2.52% non-
conforming categories. The spatial pattern realization rate was 73.70%, indicating
that the plan had not yet been fully realized. A Nearest Neighbor Ratio of 0.72
indicates a clustered pattern of built-up land. The findings reveal indications of
concentrated urban expansion toward peripheral areas, accompanied by pressure

on food-crop zones and non-conformity with the spatial pattern plan.

Keywords: Land Use Change, Spatial Conformity, Spatial Planning, RTRW,

Suburbanization, Urban Sprawl
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kabupaten Klaten secara geografis memiliki posisi yang strategis dan
potensial. Dalam rangka mendukung pemerataan pembangunan nasional
sebagaimana tercantum dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Nasional (RPJMN) Tahun 2020-2024, pemerintah menetapkan pembangunan
Jalan Tol Solo—Yogyakarta sebagai salah satu proyek prioritas nasional.
Pembangunan jalan tol ini bertujuan untuk memperkuat konektivitas
antarwilayah di Provinsi Jawa Tengah dan Daerah Istimewa Yogyakarta,
sehingga mendukung pertumbuhan wilayah dan mempermudah perpindahan
barang serta jasa antarwilayah (Nuzulia & Negara, 2025; Huntoro & Rabharjo,
2022). Selain itu Kabupaten Klaten juga terletak di antara dua kota
metropolitan yaitu Yogyakarta dan Surakarta. Berdasarkan Peraturan Daerah
Provinsi Jawa Tengah Nomor 8 Tahun 2024 tentang Rencana Tata Ruang
Wilayah Provinsi Jawa Tengah Tahun 2024-2044, Kabupaten Klaten termasuk
dalam kawasan pengembangan SUBOSUKAWONOSRATEN (Surakarta,
Boyolali, Sukoharjo, Karanganyar, Wonogiri, Sragen, dan Klaten) serta
ditetapkan sebagai Pusat Kegiatan Wilayah (PKW) pada Kawasan Perkotaan
Klaten. Penetapan tersebut menunjukkan bahwa Kabupaten Klaten memiliki
peran strategis sebagai pusat pelayanan yang melayani skala lokal, regional,
nasional, hingga internasional.

Berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Klaten Nomor 10 Tahun 2021
tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Klaten Tahun 2021-2041,
Pasal 10 ayat (1), Kawasan Perkotaan Klaten mencakup enam kecamatan, yaitu
Kecamatan Kalikotes, Kecamatan Kebonarum, Kecamatan Klaten Selatan,
Kecamatan Klaten Tengah, Kecamatan Klaten Utara, dan Kecamatan Ngawen.
Selain itu, berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 41
Tahun 1986, Kecamatan Klaten Utara, Kecamatan Klaten Tengah, dan

Kecamatan Klaten Selatan ditetapkan sebagai ibu kota Kabupaten Klaten.



Kawasan tersebut dikategorikan sebagai kawasan strategis dari sudut pandang
pertumbuhan ekonomi dengan arah pengembangan sebagai pusat
pemerintahan kabupaten yang didukung oleh kegiatan perdagangan dan jasa
secara berkelanjutan. Pengembangan Kawasan Perkotaan Klaten juga
diarahkan pada sektor perdagangan dan jasa, perkantoran, permukiman, serta
industri. Dengan adanya perkembangan wilayah tersebut menyebabkan
peningkatan daya tarik wilayah ini sebagai pusat aktivitas ekonomi dan sosial.
Hal ini berdampak pada terjadinya migrasi penduduk dari daerah sekitar ke
kawasan tersebut guna mencari peluang kerja dan akses layanan yang lebih
baik. Akibatnya, jumlah penduduk mengalami peningkatan signifikan
(Wibawa dkk., 2022).

Pertumbuhan jumlah penduduk berperan signifikan dalam memicu
terjadinya aglomerasi perkotaan yang pada hakikatnya muncul dari konsentrasi
penduduk yang tinggi pada wilayah perkotaan. Proses aglomerasi tersebut
mengakibatkan terbentuknya kawasan perkotaan yang melampaui batas
administrasi wilayah dan menimbulkan dimensi baru dalam tata kelola
kawasan perkotaan (Dian, 2024). Berdasarkan Data BPS Kabupaten Klaten
pada periode 2017-2024 terjadi pertumbuhan penduduk sebesar 135.247 jiwa.
Pertumbuhan penduduk terjadi pada setiap kecamatan di Kabupaten Klaten
termasuk di Ibu kota Kabupaten Klaten yang terdiri dari Kecamatan Klaten
Utara, Klaten Tengah, dan Klaten Selatan (Deviana dkk., 2024). Ketiga
kecamatan tersebut memiliki kepadatan penduduk tertinggi serta merupakan
pusat kegiatan wilayah di Kabupaten Klaten. Namun, pertumbuhan penduduk
di tiga kecamatan tersebut justru paling rendah pada periode 2017-2024.
Kecamatan Ngawen menjadi salah satu kecamatan dengan pertumbuhan
penduduk tertinggi. Fenomena di atas mengindikasikan terjadinya pergeseran
penduduk dan aktivitas kegiatan perkotaan ke wilayah pinggiran atau sub-
urban yaitu Kecamatan Kalikotes, Kebonarum, dan Ngawen.

Kondisi tersebut mengindikasikan terjadinya proses sub-urbanisasi yang
mencerminkan kecenderungan yang umum terjadi pada kota-kota menengah di

Indonesia salah satunya Kabupaten Klaten. Percepatan proses urbanisasi dan



keterbatasan ketersediaan lahan di pusat kota mendorong ekspansi fisik dan
fungsional ke arah kawasan sub-urban, sebagai adaptasi spasial dan sosial
terhadap intensifikasi pertumbuhan wilayah perkotaan. (Ramlan & Rudiarto,
2015; Resantie, 2021). Dinamika ini juga memunculkan pola permukiman baru
di sekitar kawasan inti perkotaan dan memperkuat karakter wilayah peri-urban
melalui peningkatan kebutuhan ruang terbangun dan perubahan karakter
sosial-kependudukan di area perbatasan kota (Kurnianingsih dkk., 2021).
Kebutuhan akan area permukiman termasuk di kawasan sub-urban
menyebabkan berkurangnya luas lahan pertanian akibat proses konversi lahan
(Prabowo & Bambang, 2020; Aini dkk., 2022).

Dinamika perubahan penggunaan lahan di Kawasan Perkotaan Klaten
cukup signifikan dalam beberapa tahun terakhir salah satunya akibat adanya
pembangunan jalan tol. Nurrahma dkk., (2024) Menunjukkan bahwa selama
periode 1990-2019, penurunan luas lahan sawah terbesar terjadi pada tahun
2018 dengan total luas mencapai 1.078 ha. Penurunan yang cukup signifikan
ini disebabkan oleh pembangunan jalan tol Solo—Yogyakarta yang berdampak
pada berkurangnya tanah pertanian di sebagian wilayah Kabupaten Klaten.
Lebih lanjut temuan (Maulana, 2022) menunjukkan bahwa di Kecamatan
Klaten Tengah terdapat perubahan penggunaan lahan pertanian menjadi non
pertanian dengan total luas perubahan penggunaan lahan seluas 63,786 ha.
Perubahan penggunaan lahan yang tidak dikendalikan bisa mengakibatkan
terjadinya indikasi urban sprawl.

Di wilayah perkotaan seperti Kabupaten Klaten, fenomena urban sprawl
teridentifikasi melalui perluasan kawasan terbangun menuju wilayah pinggiran
yang sebelumnya bersifat rural atau yang disebut sub-urbanisasi. Fenomena
ini tidak hanya ditandai oleh bertambahnya luas lahan terbangun, tetapi juga
oleh ekspansi fisik perkotaan yang bergerak dari kawasan inti menuju wilayah
pinggiran secara sporadis, terfragmentasi, dan cenderung mengikuti koridor
jalan serta pusat-pusat kegiatan baru. Urban sprawl dapat berkembang sebagai
konsekuensi lanjutan dari proses sub-urbanisasi apabila pergeseran penduduk

dan aktivitas perkotaan menuju wilayah pinggiran tidak diikuti oleh



pengendalian pemanfaatan ruang yang memadai. Pangesti (2023)
menunjukkan bahwa tekanan perkembangan dari pusat pertumbuhan di
Kecamatan Gondangrejo, Kabupaten Karanganyar, mendorong perubahan
lahan sawah menjadi permukiman dan menyebabkan wilayah yang berdekatan
dengan Kota Surakarta memiliki tingkat kesesuaian pola ruang yang lebih
rendah. Dalam konteks Kawasan Perkotaan Klaten, perkembangan serupa
perlu diwaspadai karena ekspansi lahan terbangun ke wilayah pinggiran dapat
menyebabkan fragmentasi lahan pertanian, penurunan kualitas lingkungan,
serta meningkatnya ketidaksesuaian antara penggunaan lahan eksisting dan
arahan pola ruang dalam RTRW (Nugroho dkk., 2022;Desiyana, 2018; Prawira
dkk., 2024).

Dalam Dokumen Rencana Strategis Dinas PUPR Kabupaten Klaten
Tahun 2021-2026 dijelaskan bahwa salah satu permasalahan utama di bidang
penataan ruang adalah masih ditemukannya ketidaksesuaian antara
penggunaan lahan eksisting dan rencana tata ruang yang telah ditetapkan.
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pelaksanaan pemanfaatan ruang di
lapangan belum sepenuhnya selaras dengan arah kebijakan yang tercantum
dalam dokumen perencanaan wilayah. Penelitian ini mengacu pada rencana
pola ruang dalam RTRW Kabupaten Klaten Tahun 2021-2041 karena Kawasan
Perkotaan Klaten sebagai objek kajian belum memiliki Rencana Detail Tata
Ruang (RDTR). Oleh karena itu, RTRW menjadi acuan utama dalam menilai
kesesuaian pemanfaatan ruang serta arah pengembangan wilayah berdasarkan
peruntukan ruang yang telah ditetapkan oleh pemerintah daerah.

Urgensi penelitian ini terletak pada pentingnya evaluasi empiris
mengenai perubahan penggunaan lahan dan tingkat kesesuaiannya terhadap
pola ruang di Kawasan Perkotaan Klaten sebagai dasar pengendalian
pemanfaatan ruang yang berkelanjutan. Kabupaten Klaten, khususnya
Kawasan Perkotaan Klaten, memiliki posisi strategis dan berpotensi
mengalami pertumbuhan kepadatan penduduk yang tinggi serta tidak merata
akibat letak geografisnya yang berada di antara dua kota metropolitan, yaitu

Yogyakarta dan Surakarta. Meskipun Pemerintah Kabupaten Klaten telah



menetapkan arah pengembangan wilayah melalui RTRW Tahun 2021-2041,

dinamika spasial yang dipengaruhi pembangunan infrastruktur strategis seperti

Jalan Tol Solo—Yogyakarta, pertumbuhan penduduk, dan perluasan kawasan

terbangun menunjukkan adanya indikasi ketidaksesuaian antara penggunaan

lahan eksisting dan rencana pola ruang. Oleh karena itu, penelitian ini
diperlukan untuk mengkaji sejauh mana perubahan penggunaan lahan dan

tingkat kesesuaiannya terhadap rencana pola ruang yang telah ditetapkan di

Kawasan Perkotaan Klaten. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan

kontribusi strategis bagi pemerintah daerah atau instansi terkait, khususnya

sebagai bahan evaluasi merumuskan kebijakan pengendalian pemanfaatan
ruang yang adaptif terhadap dinamika perkembangan perkotaan, guna
memastikan peruntukan lahan sesuai dengan ketentuan dalam rencana tata
ruang. Secara lebih luas, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi dalam mewujudkan tertib penataan ruang serta mendukung
pencapaian tujuan dan sasaran pembangunan kawasan perkotaan yang
berkelanjutan. Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis melakukan
penelitian yang dituangkan dalam skripsi berjudul “Analisis Perubahan
Penggunaan Lahan dan Kesesuaiannya Terhadap Pola Ruang di Kawasan
Perkotaan Klaten”
B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana perubahan penggunaan lahan di Kawasan Perkotaan Klaten
pada tahun 2017-2025?

2. Bagaimana kesesuaian penggunaan lahan eksisting tahun 2025 terhadap
rencana pola ruang RTRW Kabupaten Klaten Tahun 2021-2041 serta pola
persebaran urban sprawl di Kawasan Perkotaan Klaten?

C. Tujuan dan Manfaat

1. Tujuan Penelitian

a. Untuk menganalisis perubahan penggunaan lahan di Kawasan

Perkotaan Klaten pada tahun 2017-2025.



b. Untuk menganalisis kesesuaian penggunaan lahan eksisting terhadap

rencana pola ruang tahun 2021-2041 serta pola sebaran urban sprawl

di Kawasan Perkotaan Klaten.

2. Manfaat Penelitian

Manfaat dalam penelitian ini mencakup manfaat dari segi akademis

dan dari segi praktis sebagai berikut:

a. Manfaat Akademis

1)

2)

Memberikan  kontribusi  terhadap  pengembangan ilmu
perencanaan wilayah dan kota, khususnya yang berkaitan dengan
analisis perubahan penggunaan lahan, tingkat kesesuaiannya,
serta implementasi rencana tata ruang di kawasan perkotaan.

Menyediakan data dan informasi ilmiah mengenai perubahan
penggunaan lahan dan kesesuaiannya terhadap rencana tata ruang
yang dapat dijadikan referensi dalam penelitian sejenis di wilayah

lain.

b. Manfaat Praktis

1)

2)

3)

Bagi peneliti, penelitian ini memberikan pengalaman dalam
pelaksanaan penelitian lapangan serta penerapan ilmu pertanahan
dalam konteks perencanaan dan pengendalian tata ruang
perkotaan.

Bagi instansi, penelitian ini dapat menjadi bahan rekomendasi
dalam penyempurnaan kebijakan pengendalian tata ruang di
Kawasan Perkotaan Klaten serta memberikan informasi berupa
evaluasi kesesuaian penggunaan lahan terhadap pola ruang yang
telah ditetapkan.

Bagi masyarakat, penelitian ini dapat menjadi sumber informasi
untuk memahami ketentuan dan peluang penggunaan lahan yang

sesuai dengan regulasi yang berlaku.



BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis perubahan penggunaan lahan tahun 2017-

2025, analisis kesesuaian penggunaan lahan eksisting tahun 2025 terhadap

rencana pola ruang RTRW Kabupaten Klaten Tahun 2021-2041 serta analisis

pola sebaran wurban sprawl di Kawasan Perkotaan Klaten, dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut :

1.

Penggunaan lahan di Kawasan Perkotaan Klaten mengalami perubahan
seluas 497,34 ha selama periode 2017-2025. Sawah tetap menjadi
penggunaan lahan terluas, tetapi luasnya menurun dari 3.842,78 ha atau
48,74% pada tahun 2017 menjadi 3.423,85 ha atau 43,43% pada tahun
2025. Sebaliknya, lahan terbangun meningkat dari 3.049,26 ha atau
38,68% menjadi 3.269,50 ha atau 41,47%. Secara neto, luas sawah
berkurang sebesar 418,93 ha, sedangkan lahan terbangun bertambah
sebesar 220,24 ha. Bentuk perubahan yang paling dominan adalah
konversi sawah menjadi lahan terbangun seluas 186,56 ha atau 37,51%
dari keseluruhan perubahan. Hasil tersebut menunjukkan adanya
pergeseran penggunaan lahan dari fungsi pertanian menuju fungsi
perkotaan, terutama untuk memenuhi perkembangan kegiatan dan
kebutuhan ruang terbangun.

Kesesuaian penggunaan lahan eksisting tahun 2025 terhadap rencana pola
ruang RTRW Kabupaten Klaten Tahun 2021-2041 terdiri atas kategori
sesuai seluas 5.810,86 ha atau 73,70%, kategori mendukung seluas
1.874,44 ha atau 23,77%, dan kategori tidak sesuai seluas 198,87 ha atau
2,52% dari total wilayah kajian seluas 7.884,17 ha. Berdasarkan luas
absolut, ketidaksesuaian terbesar terdapat pada kawasan tanaman pangan
seluas 130,60 ha, termasuk lahan terbangun yang berkembang pada
kawasan yang direncanakan untuk fungsi non-terbangun. Ketidaksesuaian

lahan terbangun tersebut terutama terkonsentrasi di Kecamatan Kalikotes,
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Ngawen, dan Kebonarum, yang menunjukkan adanya tekanan
perkembangan perkotaan terhadap kawasan pertanian di wilayah
pinggiran.

Hasil analisis Average Nearest Neighbor menghasilkan nilai Nearest
Neighbor Ratio sebesar 0,72, z-score sebesar —43,20, dan nilai probabilitas
kurang dari 0,001, sehingga pola persebaran lahan terbangun
dikategorikan mengelompok. Peningkatan lahan terbangun yang
berlangsung di wilayah inti dan pinggiran, disertai konsentrasi
ketidaksesuaian pada kawasan tanaman pangan, menunjukkan adanya
indikasi wurban sprawl dalam bentuk eckspansi perkotaan yang
terkonsentrasi menuju wilayah pinggiran. Namun, pola tersebut belum
menunjukkan perkembangan yang sepenuhnya acak, terfragmentasi, atau
berbentuk leapfrog development. Dalam penilaian perwujudan pola ruang,
hanya kategori sesuai yang dihitung sebagai realisasi langsung rencana
pola ruang. Tingkat perwujudan sebesar 73,70% masih berada di bawah
ambang batas 85%, sehingga perwujudan penggunaan lahan eksisting
terhadap rencana pola ruang di Kawasan Perkotaan Klaten dikategorikan

belum terwujud.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah disusun, saran

yang dapat diberikan adalah sebagai berikut.

1.

Pemerintah Kabupaten Klaten dan instansi terkait perlu meningkatkan
pengendalian pemanfaatan ruang melalui pengawasan yang lebih intensif
terhadap perubahan penggunaan lahan, khususnya pada kawasan tanaman
pangan yang rentan mengalami alith fungsi. Selain itu, diperlukan
penguatan implementasi RTRW melalui penyusunan RDTR pada
Kawasan Perkotaan Klaten sebagai pedoman pengendalian pemanfaatan
ruang yang lebih rinci dan operasional. Pemerintah juga perlu
meningkatkan koordinasi antar instansi dalam pengawasan pemanfaatan
ruang serta memperkuat sosialisasi kepada masyarakat terkait ketentuan

pola ruang dan pentingnya perlindungan lahan pertanian berkelanjutan.
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Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan data penggunaan lahan
multitemporal dengan lebih dari dua tahun pengamatan untuk
menganalisis arah, kecepatan, dan tahapan perkembangan kawasan
terbangun secara lebih rinci. Analisis ketidaksesuaian juga perlu
membedakan pemanfaatan ruang yang telah ada sebelum penetapan
RTRW Kabupaten Klaten Tahun 2021-2041 dengan pemanfaatan ruang
yang muncul setelah RTRW berlaku. Selanjutnya, data multitemporal
tersebut dapat digunakan untuk menyusun model prediksi perubahan
penggunaan lahan sehingga arah perkembangan kawasan terbangun pada
masa mendatang dapat diperkirakan. Hasil prediksi kemudian dapat
dibandingkan dengan RTRW atau RDTR apabila telah tersedia untuk
mengidentifikasi kawasan yang berpotensi mengalami tekanan

pembangunan dan ketidaksesuaian pemanfaatan ruang sejak dini.
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